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ABSTRAK

Stasiun Prambanan adalah sebuah potensi transportasi umum yang mampu
memberikan simbiosis mutualisme pada kawasannya, dahulu bernama Stasiun
Brambanan. Terletak diantara Perbatasan Yogyakarta dan Klaten memiliki potensi
wisata dan religi yang kuat dari sejarahnya. Berdiri di kawasan cagar budaya
dimana ditemukan beberapa objek candi sebagai tanda ada peristiwa besar pada
masa itu dan hancur ketika gempa tahun 2006 terjadi di Yogyakarta dan sekitarnya.

Sekarang sebagai sebuah stasiun kereta Api yang aktif kembali dan
memiliki sinergi dengan PT Taman Wisata Borobudur dan Prambanan tidak
disiapkan secara khusus untuk menunjang pariwisata di kawasan Prambanan.
Kapasitas dan Fasilitas yang tidak sesuai membuat kurangnya minat warga
masyarakat menggunakan transportasi umum yang murah ini. Disisi lain, Potensi
dari adanya Stasiun Prambanan adalah sebagai pusat dari Transit transportasi
umum yang strategis untuk kawasan Prambanan. Hal tersebut menunjukkan
adanya peluang dan kebutuhan pengguna kereta api yang semakin banyak maka
perlu adanya pengembangan ulang dari Stasiun Prambanan sebagai Transit Station
yang menunjang kawasan Prambanan dengan beberapa fasilitas baru yang dimiliki.

Analisis penyelesaian masalah pada kebutuhan pengguna jasa kereta api
dilakukan berdasarkan pada pengkajian perilaku pengguna kereta api, operasi KA
Komuter pada jam sibuk, dan sirkulasi manusia pada stasiun sebagai solusi dalam
memecahkan persoalan kapasitas. Masalah Kapasitas dari Stasiun akan dicapai
menggunakan Multi level Vertical Building dengan system bangunan bertingkay
dan pendekatan (TOD) sebagai system untuk pengintegrasian antara manusia dan
transportasi umum maupun pribadi. Terkait identitas dari Stasiun Prambanan maka
akan dikaji dari kawasan Prambanan yang terdapat berbagai macam candi yang

akan kemudian ditranslasikan dalam bentuk transformasi bangunan.

Kata kunci : Stasiun Prambanan, Multi Level Building, TOD (Transit Oriented

Development)
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